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ABSTRAK 
 
Febri Yanto, 2015 : Studi  Tentang  Monumen Siti Manggopoh di Kecamatan 

          Lubuk Basung. 
 

Monumen Siti Manggopoh adalah sebuah karya Monumental. Dijadikan 
sebagaiLand Mark  di kanagarian Manggopoh,yang berfungsi sebagai lambang 
perjuangan rakyat Manggopoh. Kurangnya apresiasi masyarakat terhadap 
monumen, sehingga kondisi monumen Siti Manggopoh sekarang kurang terawat 
dan mulai hilang dari pandangan karena berkembangnya bangunan di sekitar 
monumen, bahkan sebahagian masyarakat Sumatra Barat tidak mengetahui 
sejarah dan kepahlawanan Siti Manggopoh.  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, yaitu mendeskripsikan segala sesuatu yang ditemukan di lapangan 
sesuai dengan kenyataannya. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sejarah dibangunannya monumen Siti 
Manggopoh tidak terlepas dari sejarah yang terdapat pada monumen, yaitu sejarah 
perjuangan rakyat Manggopoh menentang kebijakan Belanda (belasting) dan 
terjadinya perang Manggopoh pada tahun 1908 di Manggopoh. Bentuk monumen 
terdiri dari fondasi, alas figur, dan terdapat figur perempuan  yang 
menggambarkan sosok pemimpin dari pasukan perang Manggopoh.   

 

Kata kunci  :  Monumen, Siti Manggopoh, Lubuk Basung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sumatra Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang terletak 

di pesisir barat bagian tengah pulau Sumatra, yang terdiri dari daratan rendah 

dan daratan tinggi. Secara geografis Provinsi Sumatra Barat terletak antara 

0º54’ LU dan 3º30’ LS serta 98º36’ BT dan 101º53’ BT, dan dilalui garis 

katulistiwa pada garis lintang nol derajat/ garis equator. Batas-batas wilayah 

Sumatra Barat  sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sumatra Utara, 

sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Bengkulu, sebelah Timur 

berbatasan dengan Provinsi Riau dan Provinsi Jambi, dan sebelah Barat 

berbatasan dengan Samudera Hindia.  

Provinsi Sumatra Barat  terkenal dengan alamnya yang subur, kaya 

akan sumber daya alam, keanekaragaman flora dan fauna,di dukung oleh 

masyarakatnya yang ramah dengan garis keturanan melalui ibu atau dikatakan 

matriakat. Disamping itu masyarakat Minangkabau kental terhadap nilai-nilai 

sosial, budaya dan adat istiadatnya. 

Suatu kajian yang sangat menarik dari Sumatra Barat banyak 

menyimpan nilai sejarah, sama halnya dengan Provinsi lainya, Sumatra Barat 

pernah dijajah oleh bangsa asing seperti Belanda dan Jepang. Kedatangan 

bangsa asing ke Sumatra Barat tidak lain adalah untuk menguasai daerah yang 

mereka inginkan, dan menjadikan rakyat Sumatra Barat dibawah 

kekuasaannya. Sebagai bukti  peninggalan sejarah yang dapat disaksikan di 
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Sumatra Barat seperti: Benteng Van der Capellen di Kabupaten Batu Sangkar, 

Benteng Fort de Kock dan Lobang Jepang di kota Bukittinggi, kota tua di 

Padang dan masih banyak peninggalan-peningalan sejarah lainnya di wilayah 

Sumatra Barat. 

Perjuangan melawan gerakkan bangsa asing yang ingin menjajah tanah 

air  dilakukakan oleh rakyat Sumatra Barat untuk mempertahankan marwah 

negeri, bangsa, adat istiadat dan agama. Banyak pahlawan dan pejuang di 

Sumatra Barat seperti Tuanku Iman Bonjol, Tuanku Tambusai, Tuanku Rao, 

Siti Manggopoh, dan masih banyak lagi yang lainnya yang melakukan 

pemberontakan terhadap penjajah dari bangsa asing tersebut. 

Lubuk Basung merupakan ibu kota Kabupaten Agam, yang terdiri dari 

beberapa Kecamatan dan beberapa Kanagarian. Kanagarian Manggopoh 

merupakan salah satu Kenagarian yang memiliki nilai-nilai sejarah perjuangan 

yang menarik bagi masyarakat Minangkabau. 

Masyarakat Kenagarian Manggopoh terdiri dari beberapa suku yang 

dipimpin oleh beberapa penghulu, adat istiadat, budaya yang kental aturan dan  

ajaran agama Islam yang kuat yaitu Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah sebagai identitas masyarakat Minangkabau di Kanagarian 

Manggopoh. Kuatnya tradisi dan keyakinan akan agama Islam menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dari masyarakat Manggopoh, masyarakat akan merasa 

terhina apabila ada pihak yang mengganggu dan melecehkan agama islam, ini 

pula yang menjadi salah satu penyebab terpenting yang memicu timbulnya 

perang Manggopoh pada tahun 1908 di Sumatra Barat . 
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Upaya mengenal jasa pahlawan pada Perang Manggopoh,maka 

Pemerintah daerah membangun sebuah monumen yang berlokasi di pinggir 

pertigaan Simpang Gudang  Kanagarian Manggopoh Kecamatan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam. Namun seiring jalankondisi monumen Siti 

Manggopoh sekarang kurang terawat, monumen perjuangan tersebut tidak 

dapat dilihat dari arah kiri dan kanan, karena banyak warung-warung dan 

rumah masyarakat yang bermukim dilokasi monumen sehingga menutupi 

bangunan tersebut. Selain itu letak bangunan monumen tersebut  kurang 

strategis karena dibangun agak menjorok kebelakang sehingga  membuat 

posisi monumen pahlawan tidak terlihat. Bagunan monumen Siti Manggopoh 

sekarang hanya bisa terlihat dari arah jalan  Kabupaten Pasaman. 

Bagi masyarakat yang melintasi jalan baik itu dari Pariaman menuju 

Lubuk Basung maupun dari Lubuk Basung menuju Pariaman, banyak yang 

tidak menyadari bahwa ada sebuah monumen perjuangan rakyat Manggopoh 

terletak di sana.    Singgalang, Senin 23 Maret 2015. Lukman menyatakan “ 

tugu Mandeh Siti pejuang kemerdekaan di zaman penjajahan Belanda, yang 

berdiri kokoh di Simpang Gudang Manggopoh, kecamatan Lubuk Basung, 

Kabupaten Agam, mulai hilang dari pandangan karena semakin 

berkembangnya bangunan di sekitar tugu tersebut”. 

Berdasarkan survei observasi dan wawancara awal penulis dengan 

infoman masyarakat Lubuk Basung, tentang Monumen Pahlawan Siti 

Manggopoh.Beberapa pandangan tokoh masyarakat tidakmengetahui asal 

muasal / latar belakang sejarah berdirinya monumen, bahkan sebahagian 
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masyarakat Sumatra Barat tidak mengetahui sejarah dan kepahlawanan  Siti 

Manggopoh. Nama Siti Manggopoh juga tidak pernah muncul  dalam sejarah 

perjuangan bangsa Indonesia. Perjuangan perempuan yang satu ini hanya 

diketahui oleh sebahagian masyarakat Sumatra Barat, khususnya di 

Kanagarian Manggopoh 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa monumen Siti 

Manggopoh ini mengandung nilai sejarah perjuangan bangsa yang sangat 

tinggi terutama bagi masyarakat Sumatra Barat umumnya dan daerah 

Manggopoh khususnya. Disisi lain monumen ini dapat dikelompokkan pada 

karya seni tiga dimensi yang menampilkan figur seorang tokoh pejuang 

sebagai objek utama dari monumen tersebut.Penulis merasa tertarik bahwa 

monumen tersebut perlu menjadi kajian penelitian. Adapun hal yang perlu di 

teliti adalah sejarahpada monumen tersebut serta penelitian tentang bentuk 

monumen Siti Manggopoh. Dari semua uraian maka penelitian ini diberi 

judul: “STUDI TENTANG MONUMEN SITI MANGGOPOH DI 

KECAMATAN LUBUK BASUNG”. 

 
B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan masalah 

penelitian difokuskan pada monumen Siti Manggopoh di Kecamatan Lubuk 

Basung dengan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian:  

1. Bagaimana sejarah berdirinya monumen Siti Manggopoh ? 

2. Faktor apa saja  yang mempengaruhi bentuk monumen Siti Manggopoh? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari Penelitian ini  untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis: 

1. Sejarah berdirinya Monumen Siti Manggopoh di Manggopoh kecamatan 

Lubuk Basung 

2. Faktor yang mempengaruhi bentuk Monumen Siti Manggopoh di 

kecamatan Lubuk Basung. 

 
D. Kegunaan Penelitian  

Dari fokus dan rumusan masalah yang telah dipapakarkan di atas, dan 

tujuan penelitian ini telah ditetapkan maka kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi Instansi Terkait 

a. Sebagai dokumen tertulis tentang Monumen Siti Manggopoh di 

Kecamatan Lubuk Basung 

b. Sebagai informasi tentang  sejarah dan bentuk Monumen Siti 

Manggopoh 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Sebagai informasi tentang sejarah dan bentuk Monumen  Siti 

Manggopoh di Manggopoh kecamatan Lubuk Basung yang merupakan 

salah satu pejuang perempuan Minangkabau. 

b. Setelah mengetahui sejarah dan bentuk, diharapkan kepada  

masyarakat dapat memberikan gambaran yang baik terhadap 

Monumen Siti Manggopoh di kecamatan Lubuk Basung.


